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Abstract  

The Covid-19 pandemic has an impact on the economic and social sectors in RT 08 Kertodadi, 
Pakembinangun Village, Pakem District, Sleman Regency, Yogyakarta Special Region Province. The provision 
of population data as a complete document for applying for social assistance has been carried out by the 
government at the neighborhood level, but the available data is still conventional. The availability of 
conventional population data is caused by the lack of briefing on the use of information technology as a 
digital population data inventory tool. Efforts are being made to overcome the problem by providing training 
and assistance in the preparation of a digital population profile. The basic science used in this activity is a 
geographic information system (GIS) which is used as the basis of knowledge in a digital population data 
inventory. The end result of this activity is a digital-based population profile with spatial and regional values 
that can be used to make an inventory of population dynamics quickly, easily, and transparently. 
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Abstrak  

Pandemi Covid-19 berdampak terhadap sektor ekonomi dan sosial di RT 08 Kertodadi, Desa 
Pakembinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penyediaan 
data kependudukan sebagai kelengkapan dokumen pengajuan bantuan sosial telah dilakukan oleh 
pemerintah tingkat RT, namun data yang tersedia masih konvensional. Ketersediaan data kependudukan 
yang konvensional disebabkan oleh minimnya pembekalan tentang pemanfaatan teknologi informasi 
sebagai perangkat inventarisasi data kependudukan secara digital. Pelatihan dan pendampingan 
inventarisasi data kependudukan secara digital dilakukan untuk mengatasi permasalahan. Sistem informasi 
geografis (Geographic Information System/GIS) digunakan sabagai dasar ilmu dalam inventarisasi data 
kependudukan secara digital. Hasil akhir kegiatan ini adalah profil kependudukan berbasis digital dengan 
value keruangan dan kewilayahan yang dapat digunakan untuk menginventarisir dinamika kependudukan 
secara cepat, mudah, dan transparan.  

Kata kunci: Profil Penduduk, SIG, Pemetaan Partisipatif 

1. PENDAHULUAN  

Pandemi Covid-19 telah berdampak terhadap kondisi ekonomi dan sosial di RT 08 
Kertodadi, Desa Pakembinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Kondisi perekonomian yang menurun dan semakin sempitnya ruang 
sosial adalah dampak pandemi di dusun tersebut. Hingga saat ini, dampak pandemi masih dapat 
diatasi dengan program gotong-royong. Unsur pimpinan tingkat rukun tetangga (RT) telah 
mempersiapkan strategi jika keadaan pandemi semakin memburuk. Arsip data kependudukan 
disiapkan sebagai kelengkapan dokumen pengajuan bantuan sosial jika diperlukan. Berdasarkan 
hasil diskusi dengan tokoh masyarakat diketahui bahwa data kependudukan yang tersedia 
masih konvensional. Seluruh data diarsipkan dalam format tulisan tangan. Pengarsipan data 
kependudukan secara konvensional berpotensi menyebabkan masalah baru jika sistem digital 
digunakan sebagai platform pengajuan kelengkapan dokumen bantuan sosial kedepannya.   
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Gambar 1. Musyawarah dan diskusi unsur pimpinan rukun tetangga (RT) dan pemuda                                    
(sumber: dokumentasi, 2020) 

  
Kurangnya pembekalan mengenai pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

sebagai media inventarisasi data kependudukan menjadi penyebab belum terinventarisirnya 
data profil kependudukan secara digital. Pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dari 
berbagai kampus melalui program kuliah kerja nyata (KKN) pernah dilakukan beberapa kali. 
Namun pelatihan inventarisasi data dengan teknologi informasi dan komunikasi belum pernah 
diberikan kepada masyarakat. Hasil diskusi dengan tokoh masyarakat mengemukakan pula 
bahwa generasi pemuda berperanan penting dalam inventarisasi data kependudukan secara 
digital. Generasi muda berposisi sangat dekat dengan perangkat teknologi informasi dan 
komunikasi, sebagai contoh adalah smartphone. Kedekatan generasi muda dengan teknologi 
informasi dan komunikasi dapat mempermudah pemahaman mengenai teknis penggunaan 
perangkat digital (Desnelita, Gustientiedina, Susanti, Nasien, & Putri, 2019). Berdasarkan latar 
belakang yang telah dipaparkan, fokus permasalahan mitra dapat dirumuskan. Rumusan 
pertama adalah profil kependudukan di daerah mitra belum terinventarisir secara digital, 
permasalahan yang kedua adalah minimnya pengetahuan tentang teknis penyusunan profil 
kependudukan secara digital.   

Solusi yang dapat ditawarkan untuk mengatasi permasalahan adalah memberikan 
pelatihan dan pendampingan dalam penyusunan profil kependudukan secara digital. Sistem 
informasi geografis (Geographic Information System/GIS) digunakan sebagai dasar pengetahuan 
mengenai inventarisasi data kependudukan secara digital. Konsep yang ditawarkan oleh SIG 
adalah segala sesuatu yang terlingkupi oleh koordinat dapat diarsipkan dan divisualkan secara 
digital menggunakan peta (Longley, Goddchild, Maguire, & Rhind, 2015; Prahasta, 2013). 
Hadirnya teknologi pemetaan berbasis web seperti ArcGIS online dan Google Earth dapat 
digunakan di berbagai sektor (Permatasari & Sejati, 2018; Riasasi & Sejati, 2019; Sejati, 2017), 
termasuk inventarisasi dan visualisasi data kependudukan. Beberapa peneliti terdahulu telah 
mengimplementasikan konsep SIG untuk sektor kependudukan. Data geospasial kependudukan 
merupakan kunci implementasi konsep SIG (Setiadi, Piarsa, Made, & Marini, 2015; Andris, 2016; 
Rahayu, Muludi, & Hijriani, 2016; Veenendaal, 2015). Data digital kependudukan yang 
divisualkan dengan SIG memiliki kelebihan, yaitu adalah berbasis lokasi, sehingga unsur 
keruangan dan kewilayahan melekat dalam data tersebut. Data kependudukan yang diarsipkan 
dan divisualkan dengan SIG juga dapat diintegrasikan dengan data lain, seperti akses jalan dan 
kondisi lingkungan.  

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk mengarsipkan dan visualisasi 
data digital kependudukan yang memiliki unsur spasial. Kegiatan dilakukan dengan metode 
pemaparan materi, diskusi, praktik pemetaan partisipatif (participatory mapping), dan praktik 
inventarisasi data kependudukan dengan perangkat lunak berbasis SIG. Inventarisasi dan 
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visualisasi data kependudukan dengan perangkat lunak berbasis SIG berkaitan erat dengan 
pemahaman konsep dan teknis, sehingga diperlukan transfer knowledge. Pemahaman mengenai 
konsep data spasial, metode pengumpulan data spasial, penggunaan alat survei, dan 
inventarisasi data agar memiliki unsur keruangan dan kewilayahan diberikan kepada mitra.  

Implementasi SIG dalam inventarisasi data profil kependudukan dilakukan melalui dua 
tahap. Metode pelaksanaan masing masing tahap berbeda. Pelaksanaan kegiatan diuraikan 
dalam Tabel 1.  

 
Tabel 1. Rincian metode pelaksanaan kegiatan 
 Solusi Permasalahan Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 Penjelasan konsep dan ruang 
lingkup data spasial 
kependudukan 

1. Presentasi dan disuksi mengenai data 
spasial dari segi konsep, fungsi, jenis, dan 
ragam data spasial kependudukan.  

2. Presentasi dan diskusi mengenai teknik 
pengumpulan data spasial, tutorial 
pemakaian alat survey GPS receiver, 
pengenalan perangkat lunak ArcGIS online 
dan google earth 

 Pengumpulan dan pengolahan 
data kependudukan.  

1. Praktik pengumpulan data profil 
kependudukan melalui pemetaan 
partisipatif.  

2. Tutorial pengolahan data dan visualisasi 
data menggunakan ArcGIS Online 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi sistem informasi geografis dalam penyusunan profil kependudukan 
dilakukan dalam beberapa tahap. Kegiatan yang pertama adalah diskusi (transfer knowledge) 
mengenai pengumpulan data spasial kependudukan dan teknik pengolahan data. Generasi muda 
menjadi mitra utama dalam kegiatan ini. Partisipasi aktif dan kepedulian generasi muda 
menjadikan kegiatan dapat berjalan sesuai dengan time line yang telah disusun. Kegiatan pada 
tahap pertama berlangsung selama dua kali. Diskusi pada pertemuan pertama mengangkat topik 
tentang konsep, fungsi, jenis dan ragam data spasial kependudukan. Teknik pengumpulan data 
geospasial, tutorial penggunaan alat survei GPS (global positioning system) receiver, dan 
pengenalan perangkat lunak pemetaan berbasis web (ArcGIS online) didiskusikan pada 
pertemuan kedua. Kedua pertemuan ini dilakukan secara langsung di balai pertemuan dan di 
Masjid Nurul Iman Kertodadi. Mengingat pandemi Covid-19 yang masih menjadi ancaman, maka 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) diterapkan dalam pertemuan ini. Tempat yang 
digunakan untuk diskusi juga memiliki sirkulasi udara yang baik.  
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Gambar 2. Pelaksanaan diskusi dan tutorial (sumber: dokumentasi, 2020) 

  
Berbagai pertanyaan kritis mengemuka ketika diskusi berlangsung, misalnya mengenai 

perbedaan GPS receiver yang ‘tertanam’ pada sistem smartphone dengan GPS receiver hand held 
yang digunakan dalam tutorial, kemudian akesibiltas profil kependudukan berbasis web yang 
akan disusun apakah hanya dapat diakses melalui smartphone, dan lain sebagainya. Munculnya 
berbagai macam pertanyaan kritis tersebut menandakan bahwa pengetahuan mengenai 
implementasi sistem geogografis berbasis web dapat diterima oleh mitra yang sebagian besar 
masih berusia di bawah 35 tahun.  

Kegiatan tahap kedua adalah pengumpulan dan pengolahan data kependudukan. 
Kegiatan pada tahap kedua dilakukan untuk mengumpulkan data posisi koordinat rumah 
penduduk yang berada di lingkungan mitra. Sifat kegiatan pada tahap kedua adalah pemetaan 
partisipatif. Mitra dibekali dengan GPS receiver tipe Garmin 64S untuk mengetahui posisi 
koordinat. Mitra mengaplikasikan knowledge yang telah didapatkan pada kegiatan tahap 
pertama. Informasi mengenai profil kependudukan juga dikumpulkan pada tahap kedua ini. 
Variabel profil kependudukan yang dikumpulkan meliputi nama kepala keluarga (KK), 
pekerjaan, dan jumlah anggota keluarga. Hasil pengumpulan data koordinat beserta informasi 
kependudukan kemudian dicatat menggunakan MS.Excel.  

 
 
 
 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v6i1.4746


DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat                   Vol. 6, No. 1 Februari 2022, Hal. 65-71 

 DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v6i1.4746 

 

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 69 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi data kependudukan 

 

Gambar 3 merupakan visualisasi sebagian data kependudukan di wilayah mitra. Data 
tersebut kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan profil kependudukan yang memiliki value 
keruangan dan kewilayahan.  

Data yang terlihat pada gambar 3 memilki format .xls sehingga format data tersebut 
perlu diubah dalam format shapefile (.shp). Data yang telah berformat shapefile kemudian 
dipetakan menggunakan perangkat lunak ArcGIS online yang telah disosialisasikan pada 
kegiatan tahap pertama. Hasil akhir pengolahan data dapat dilihat pada https://arcg.is/WG1rq .  

 

Gambar 4. Sistem informasi geografis profil kependudukan  

 

Gambar 4 memperlihatkan simbol berupa lingkaran. Simbol tersebut merupakan posisi 
koordinat rumah penduduk yang berada di wilayah mitra. Informasi yang terdapat pada setiap 
lingkaran berwarna kuning meliputi nama KK, pekerjaan, dan jumlah anggota keluarga seperti 
yang terlihat di Gambar 5.  
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Gambar 5. Profil penduduk pada setiap data 

 

Sistem informasi geografis profil kependudukan yang telah dihasilkan dapat diakases 
melalui smartphone dan melalui komputer. Data dalam profil tersebut juga dapat ditambah dan 
diperbarui sesuai kebutuhan. Inventarisasi profil kependudukan dapat dilakukan secara praktis, 
mudah, cepat, dan transparan, sehingga dapat digunakan sewaktu- waktu jika dibutuhkan.  

4. KESIMPULAN  

Pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan lancar sesuai dengan jadwal. Partisipasi 
aktif generasi muda sebagai mitra pengabdian menjadi faktor utama terlaksananya kegiatan 
dengan baik. Pengetahuaan mengenai implementasi sistem informasi geografis dalam 
penyusunan profil kependudukan juga dapat diterima oleh mitra. Antusiasme mitra terhadap 
kegiatan ini mulai terlihat saat dilakukan penyampaian materi dan diskusi pada tahap pertama. 
Pemetaan partisipatif yang telah dilaksanakan pada akhirnya menghasilkan profil digital 
kependudukan. Profil kependudukan berbasis digital dengan value keruangan dan kewilayahan 
dapat digunakan sebagai media pendokumentasian dinamika kependudukan yang berada di 
wilayah mitra secara cepat, mudah, dan transparan. Informasi digital tersebut diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai dokumen pendukung pengajuan bantuan sosial jika suatu saat diperlukan.   
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